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ABSTRAK

Luciana. 14.3200.002. Gaya asuh otoriter orang tua terhadap perkembangan
kepribadian remaja di Desa Teppo Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Sidrap. (di
bimbing oleh A. Nurkidam dan Iskandar).

Keluarga adalah lingkungan yang pertama dan utama dikenal oleh anak, jadi
dalam lingkungan keluarga watak dan Kepribadian anak akan dibentuk yang sekaligus
akan memengaruhi perkembangannya di masa depan. Rumusan masalah dari
penelitian yaitu bagaimana bentuk gaya asuh otoriter orang tua di Desa Teppo
Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Sidrap, dan bagaimana perkembangan
kepribadian remaja dari'gaya asuh otoriter orang tua di Desa Teppo Kecamatan Tellu
Limpoe Kabupaten Sidrap.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk gaya asuh otoriter
orang tuasdinzdesasTeppo-Kecamatan Telluglimpoe-KabupatensSidrap.dan tujuan
lainnya untuk mengetahui perkembangan kepribadian remaja dari gaya asuh otoriter
orang tua di Desa Teppo Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Sidrap. Penelitian yang
digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif, Penelitian deskriptif kualitatif adalah
mencari informasi dari berbagai sumber dengan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, yang kemudian hasil yang didapat diolah untuk menjadikan suatu
penelitian yang utuh.

Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa bentuk gaya asuh otoriter orang tua
di desa Teppo ada empat yaitu orang tua yang bersikap keras dan marah-marah pada
remaja, | Bersikap menghukum, kurang peduli terhadap masalah remaja, dan Tidak
memberikan kebebasan pada remaja keempat bentuk gaya 'pengasuhan yang
diterapkan karena orang tua sangat mendominan dalam diri Seorang anak.
Perkembangan kepribadian remaja dari gaya asuh otoriter orang tua dapat dilihat dari
dampak: positif dan dampak negatif. Dampak. pesitif pada perkembangan kepribadian
remaja yakni remaja lebih| suka tinggal dirumah, penurut, dan rajin beribadah.
Sedangkan dampak negatifnya yaitu remaja mempunyai sifat yang suka melawan,
tidak suka diatur, sulit bergaul:dengan teman-temannya (orang baru), kurangnya
perhatian terhadap ibadah |serta berperilaku .kurang baik apabila berada diluar
pengawasan orang tua. Pengasuhan otoriter dalam islam dilakukan oleh orang tua
seperti mengajarkan analk beribadahs=otoriter, dapatsditerapkan ketika kelembutan
yang diberikan orang tua tidak | berpengaruh”kepada.anak, perintah serta larangan
telah diabaikan=oleh anak»makarhukuman-dapat diterapkan=dalam pengasuhan.
dengan /demikian pola asuh otoriter yang diterapkan oleh orang tua menimbulkan
banyak '/macam perilaku pada remaja baik itu positif maupun negatif dipandangan
orang lain.

Kata kunci: Otoriter, Orang Tua, kepribadian, Remaja
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keluarga merupakan gi seorang anak. Keluarga disini

meliputi Ayah, ibu da bertugas sebagai tumpuan
rang tua terhadap anak,
nting dalam
............ dia tumbuh

terjeru kit-penyakit

itu sangat dianjurkan ntuk dapat

a . Di , orang tua
anak-anaknya. Oleh s u, orang tua
1 ya, memberi
yang wajar.
Dengan memainkan peranan yang benar dalam mendidik dan mengasuh anak, remaja
akan tumbuh dan berkembang dengan baik, tidak kalah pentingnya, anak akan
tumbuh menjadi anak yang berkarakter tidak mudah larut dalam budaya buruk dari

luar serta menjadi remaja yang berkepribadian baik sebagai aset generasi penerus

bangsa di masa depan.
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Masa remaja adalah suatu masa perubahan. Pada masa remaja terjadi suatu
perubahan yang cepat baik itu secara fisik maupun psikologis®. Pergaulan remaja
pada saat ini sangat dikhawatirkan dikarenakan perkembangan arus modernisasi yang

mendunia serta kurangnnya keimanan dan moral remaja. Ini Sangat dikhawatirkan

Karena ketika memasuki masa rem ingkali remaja merasa ingin coba-coba,

ketertarikan terhadap lawan eringkali membolos, tidak ada

pentingnya
pada remaja.
Karena isme sempit

dan me a. Misalnya

pergaulan bebas, 3 an, dan juga

menunjukkan, i

bila dibMR]EPAgRrE hanya
g

da kalangan
beban bagi
yang tidak

aku™ menyimpan
ditengah masyarakat (social devience) pada kalangan generasi muda ini memerlukan

intervensi dan solusi dari pihak lain (orangtua, keluarga, dan masyarakat)?. Karena

YYudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, Cet-1, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 235
2Abdullah 1di, Safarina Hd, Etika Pendidikan (Keluarga, Sekolah, Dan Masyarakat), edisi-1,
cet-1 (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), h. 117-118
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masa remaja sangat dipengaruhi oleh kelompok sosialnya. Standar kelompok sosial
dijadikan dasar konsep remaja mengenai kepribadian yang “ideal”. Namun banyak
kegagalan untuk mencapai kepribadian yang ideal yang diinginkan, hal ini

disebabkan karena pola kepribadian yang sudah dibentuk sejak anak-anak yang sudah

stabil dan cenderung menetap seperti asuh yang diterapkan oleh orag tua akan

membentuk kepribadian se han yang diterapkan pada remaja.
Perubahan ya de ha lebih bersifat kuantitatif.
emperlemah yang tidak
ri (inti dari
aktif dalam
eorang anak. Pendidik 2luarga akan

ng baik pula bagi seora

ja sering kali terdapat yang akan

dapat ngkaran bahkan terkadang ekanan bagi
orang u pun sebal semua orang selalu ingin
ang terbaik ng tua meng an anaknya

1 yang baik s ng tua teruta 1 masyarakat

mereka itu

kadang oManaEF;AhEEah yang

enjalankan
emaja dapat
tunduk dan disiplin terhadap apa yang'diinginkan orang tuanya, namun orang tua

tidak menyadari bahwa secara perlahan mereka telah mengajarkan remaja menjadi

SErna Isusilaningtyas, Perkembangan kepribadian remaja, http://beranda psikologi.
blogspot.co.id /2011/12/ perkembangan-kepribadian-remaja. html, Diakses Tanggal 17 November
2017
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seseorang pendiam, dan bahkan membuat remaja menjadi menyerahkan segalanya
kepada orang tuanya tanpa adanya suatu perlawanan sedikitpun dari anak. Pola asuh
yang diterepkan oleh orang tua akan berpengaruh terhadap kepribadian remaja, pola

asuh yang diterpakan orang tua harus sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan

remaja, karena setiap individu memili uhan yang berbeda-beda.

Pola asuh otoriter n dan pujian dalam berinteraksi
dengan anak. Hukum i 3 < tidak melakukan sesuai
as kepada anak, dengan

but sebagai

n peneliti dalam peneli nakan teori
asuhan dalam islam, te
tentang yakni Id, Ego dan Sup don Allport
yakni sehat dan kepribadian ya ori tersebut

m melaksan iti i : ah yang ada

teori yang d da observasi

dilakukan p menerapkan

gaya as ) i imé uturan salah

melakukan
sesuatu diluar pengawasan kita karena‘takut ketika terjadi apa-apa dengan anak dan
takut jika terlibat sesuatu hal yang tidak diinginkan seperti terlibat pergaulan bebas
karena kita tahu sekarang pergaulan remaja itu biasanya berlebihan seperti merokok,
itu yang kita takutkan sebagai orang tua®’

“Muhammad Asrori, Psikologi Pembelajaran, (Bandung:Cv. Wacana Prima, 2007)
SAnggrek, Ibu Rumah Tangga, Teppo, Wawancara Oleh Luciana
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Orang tua memberikan penekanan bagi anak-anaknya dan sangat membatasi
setiap tindakan yang dilakukan anak sehingga ketika anak terlepas dari pengawasan
orang tua seorang anak biasanya bertindak di luar batas kewajaran yang sebenarnya.

Pengasuhan orang tua yang diberikan kepada remaja tidak menyesuaikan dengan apa

yang remaja inginkan sehingga dida arga dapat menimbulkan suatu masalah

karena adanya ketidak se anak dan orang tua yang dapat

menghambat kepribac a. ini 3 ahwa gaya asuh orang tua

sangat mempengaru

llu Limpoe

erumuskan

Kecamatan

1.2.2 oriter orang
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1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1.3.1 Untuk mengetahui bentuk gaya asuh otoriter orang tua di Desa Teppo

Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Sidrap

1.3.2 Untuk mengetahui pe

1.4.1 K¢

an kan dapat menambah w
asuh ot dap perkembangan ke
sebagai bahan bacaan yang ber

Konseli innya.

ian remaja dari gaya asuh otoriter

Kabupaten Sidrap

lnfor

egunaan teoritis pe I i harapkan menjad

formasi ME&FME hak term

praktis:

2ngenai gaya

a digunakan

) Bimbingan

1.4.2 K¢ Praktis

yang dapat
ada peneliti
sendiri ua terhadap

perkembangan kepribadian remaja.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Yang Relevan

Penulis mengemukaka jukan penelitian terdahulu yang

berhubungan dengan s i bahan pertimbangan dalam

penelitian ini, sebag

Pendidikan" Agama Islz ] arbiyah Dan
Hidayatullah Jakarta elitian yang
tode korelasi, yakni jaruh antara
diteliti. Korelasi in mengetahui

e peneliti ini

orelasi yang
au dianggap
tidak ada hubungan anatar kedua vaeriabel tersebut. sedangkan dalam uji

signifikansi koefisien menunjukkan bahwa rt pada tarap wignifikansi 5%

®Ade Farhatul Ummah, dengan judul skripsi “Sikap Otoriter Orang Tua Dan Pengaruhnya
Terhadap Motivasi Belajar Siswa Di Mts. Al-Hidayah Jatiasih Kota Bekasi”. (Jakarta:2011).Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
2011.
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sebesar 0,413 dan taraf signifikansi 1% sebesar 0,526. Dengan
semakinmenguatkan bahwa antara variabel X dengan variabel Y tidak ada
pengaruh yang signfikan antara keduanya dengan kata lain Ho diterima

sehingga demikian Ha ditolak. Jadi tidak terdapat pengaruh yang positif dan

signifikan antara sikap otorite ua dengan motivasi belajar siswa Mts.

Al- hidaya jatiasih ko
Ade Farhatu

Penelitiar arena penelitian tersebut

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis

lis fokus kepada per dian remaja

Farhatul Ummah fokus r siswa.

ie Putra, dengan judul Pola Asuh

engan Prestasi Belajar Sis olah Dasar”

Psikologi Un enelitian ini
untuk men antara pola asu er orangtua
estasi belaja h dasar (SD). si penelitian

siswa sePa“an EPRSR)EQ berseko DN Mojo Il

erjumlah 12

Wiropaten

Il Surakarta yang berjumlah 9 siswa dan SDN Purwoprajan | yang berjumlah

11 siswa. Jadi, keseluruhan berjumlah 57 siswa yang berasal dari kelima SD

"Hanung Panjie Putra, 2013. Dengan judul skripsi “Hubungan Antara Pola Asuh Otoriter
Orangtua Dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas Satu Sekolah Dasar”. Surakarta: Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah Surakarta
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yang telah ditetapkan sebagai tempat penelitian. Subjek dalam penelitian ini
adalah seluruh populasi siswa kelas satu di SD tersebut. Penentuan pengambilan
subjek dalam penelitian ini dengan menggunakan studi populasi, sehingga

seluruh populasi yang ada digunakan sebagai sampel penelitian. Pengumpulan

data dalam penelitian ini men an angket pola asuh orangtua dan data

sekunder menggunaka elas satu semester satu dan dua

ebesar -0,142 dengan yang artinya

tara pola asuh otoriter stasi belajar
, dengan judul “Pengaruh Tua Yang
Terhadap SMA KH.
sial Fakultas
iversitas Islé 2geri  Syarif
apakah ada
kepribadian

ang analisisnya
secara umum memakai analisis statistik. Sedangkan metode penelitian yang

digunakan adalah metode penelitian survei, yaitu penelitian yang mengambil

8Maria Ulfah, 2015. dengan judul skripsi “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Yang Bekerja
Terhadap Perkembangan Kepribadian Remaja (Di SMA KH. Dewantoro, Pinang Kota Tengerang)”.
Jakarta: Jurusan Kesejahteraan Sosial Fakultas IImu Dakwah Dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah.
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10

sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat ukur data
yang pokok.
Berdasarkan analisis data secara menyeluruh antara variabel pola asuh orang

tua yang bekerja (demokratis, otorite, permisif, dan penalantar) dengan variabel

perkembangan kepribadian remaja er, tempramen, sikap, stabilitas emosi,

responsibilitas dan sosiabili hwa tidak ada pengaruh yang
signifikan antara pola

remaja di SMA K

aspek a i ar variabel yang diteliti

saudari Maria Ulfah kan karena
esamaan yakni fokus p
maja apun Yang membedakan anta i udari Maria
penelitian pe

Ulfah berfok

a pola asuh otoriter )

PAREPARE

dengan fokus penelitian penulis. Adapun judul penelitian dari penulis yaitu: Gaya
Asuh Otoriter Orang Tua Terhadap Perkembangan Kepribadian Remaja di Desa
Teppo Kecematan Tellu Limpoe Kabupaten Sidrap, sehingga teori yang digunakan

yakni:
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2.2.1 Parenting Style
Teori ini digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui gaya asuh otoriter
orang tua. Pengasuhan anak dipercaya memiliki dampak terhadap perkembangan

kepribadian individu. Dalam memahami dampak pengasuhan orang tua terhadap

perkembangan anak pada mulanya te aliran yang dominan, yaitu psikoanalitik
dan belajar sosial (social lea

2.2.1.1 Pola asuh otori ut Baumrind

Ada dua di

ari keluarga,

ai bagian dari keluarga, aku dewasa,

si, dan upaya menghad

ni mewujud

regulasi yang dilakuka Sponsiveness

berkaitan dengan kesan dalam hal
san sikap, an diri, dan

m tindakan

)enghargaan.

terdiri  dari
pengasuhan

memberikan

penjelasan terhadap maksud dari aturan-aturan yang diterapkan orang tua. Orang tua
mendorong anak untuk mematuhi aturan dengan kesadaran sendiri. Disini orang tua

bersikap tanggap terhadap kebutuhan dan pandangan anak. Orang tua menghargai

9Sri Lestari, Psikologi Keluarga (Penanaman Nilai Dan Penanganan Konflik Dalam
Keluaga), Cet-3, (Jakarta:Kencana,2014), h. 48-49
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keberadaan anak dan kualitas kepribadian yang dimilikinya anak sebagai suatu
keunikan pribadi bagi orang tua.
Pengasuhan yang permisif biasanya dilakukan oleh orang tua yang terlalu

baik, cenderung memberikan banyak kebebasan pada anak dengan menerima dan

memaklumi perilaku anak, tuntutan o akan anak, namun kurang peduli terhadap

tanggung jawab dan aturan p yang seperti ini hanya memenubhi
1gatur dirinya sendiri. Bila
sekali tanpa kesanggupan
i (rejecting-
lah pola asuh yang dital

gasuh anak-

an-aturan yang ketat, anak untuk

ekerasan untuk bertind diri dibatasi.

unikasi dan di ajak ngobrol, kar p engan orang

tua, ora malah meng kap yang me ukan sudah

ini ditandai

k membutuh dari anaknya. Pol

dengan hukuman-hu i epada anak®®.
ngasuharpnontElpnnRIEang tua y alu berusaha

' ngan aturan

at seutuhnya
yang termotivasi oleh semangat teologis dan diberlakukan dengan otoritas yang
tinggi. Kepatuhan seorang anak merupakan nilai yang paling diutamakan, dengan

memberikan hukuman manakalah terjadi pelanggaran. Orang tua menganggap bahwa

“Maunur, Pola Asuh dalam Persektif Ajaran Islam, https://maunur 1201110010.Wordpress.
Com Diakses Tanggal 03 April 2018
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anak merupakan tanggung jawabnya, sehingga segala yang diinginkan orang tua yang
diyakini demi kebaikan anak merupakan kebenaran. Anak-anak kurang mendapat
penjelasan yang rasional dan memadai atas segala aturan, kurang dihargai

pendapatnya, dan orang tua kurang sensitif terhadap kebutuhan dan persepsi anak.

Remaja dari pola pengasuha i ini biasanya memiliki kecenderungan

moody, murung, ketakuta an. Anak juga menggambarkan

kecemasan dan rasa an dalam berhu engan teman sebaya dan
menunjukkan kecenderungan bertindak keras saat tertekan, serta memiliki harga diri
ingkah laku
kanlah suatu
anak dalam

contoh . Orang tua yang otori

menge : ya, sehingga perkemba | tidak dapat

ang baik. Orang tua ya asuh otoriter

yang berlebihan®? seperti h

Bersikap Menolak.

UKarlinawati Silalahi, dan Eko A. Meinarno, Keluarga Indonesia (Aspek dan Dinamika
Zaman), (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada:2010), h. 165

2Syamsu Yusuf, Nani. Perkembangan Peserta Didik. (Jakarta. Pt Raja Grafindo Persada:
2011). Cet. 1. Hal.28-29
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2.2.1.1.1 Faktor-Faktor yang mempengaruhi Pengasuhan
Menurut Edwards, Faktor-faktor yang mempengaruhi pengasuhan?®, adalah
sebagai berikut:

1. Pendidikan orang tua. Pendidikan dan pengalaman orang tua dalam

perawatan anak akan ruhi persiapan mereka menjalankan
pengasuhan. Ada dilakukan untuk menjadi lebih
siap dalam lain: terlibat aktif dalam
ak, mengalami engan berorientasi pada

ak-anak dan

. Hasil riset
omson menunjukkan bal ikan sebagai
an atas individu u perubahan-
tap atau permanen di gkah laku,

iran ap. Menurut Supartini, Oral mempunyai
aman sebelu anak lebih si jalani peran

selain itu ebih mampu men tanda-tanda

buhan dan p al.

ngan, IIMWE‘PNHEI perkem

anak, maka
pola-pola
3. Budaya, sering kali setiap orang tua mengikuti cara-cara yang dilakukan oleh
masyarakat dalam mengasuh anak. Kebiasaan-kebiasaan masyarakat

disekitarnya dalam mengasuh anak. Karena pola-pola tersebut dianggap

Beny, Manga, http://www.academia.edu/7254005/pola_pengasuhan_anak. Diakses Tanggal
29 desember 2017. 10:35
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berhasil dalam mendidik anak kearah kematangan. orang tua mengaharapkan
kelak anaknya dapat diterima dimasyarakat dengan baik, oleh karena itu
kebudayaan atau kebiasaan masyarakat dalam mengasuh anak juga

mempengaruhi setiap orang tua dalam memberikan pola asuh terhadap

anaknya.
Menurut Draj suh secara Isla atu kesatuan yang utuh dari
sikap dan orang tua terhadap anak yang masih kecil dalam mengasuh,
ara - optimal
ntuk dengan

ompetensi-kompetensi t

membahas mengenai a dan telah

berapa bagian seperti ukan oleh

ola pengasuhan terdiri dari ni, otoritatif,

sif dan tidak ari barat dan
teori pola a tel i : mengetahui
k perbedaan- mulai dari
an-kebiasaan
kehidupan

al mengasuh

Islam merupakan ajaran sangat memperhatikan anak dan perkembangannya.

Dalam kaitannya dengan etika islam dan anak-anak pun telah diajarkan Rasulullah

14Uswatun Fitriyah, Islamic Parenting (Pengasuhan Anak dalam Islam).
http://www.kompasiana.com/usfitriyah/islam-parenting-pengasuhan-anak-dalam-islam
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Saw. terdapat banyak ajaran etika islam yag berkaitan dengan pendidikan dan
pembinaan akhlak anak®. Islam sangat menganjurkan agar orang tua (ayah dan ibu)
dalam kehidupan keluarga bersama anak-anaknya, dapat menjadi teladan atau

kesalehan yang akan diikuti anak-anaknya. Kesalehan orang tua akan berdampak

pada perkembangan kepribadian a a, yang nantinya akan berdampak baik
pula bagi anak-anaknya.
Medidik dan

dan sabar agar tai Allah, yang telah

shalat harus menjadi gi orang tua

alat merupakan tiang an h

rikan contoh dengan s

lullah shallalluhu’alaihi wa

1lullah Saw.
eka berumur
ang mereka
pat tidur'®.”

Hadis tersebut dapat dipahami ahwa mamukul anak didalam islam dengan
cara dan tujuan dalam kebaikan dibolehkan karena telah mengajarkan kepada mereka

untuk dapat melaksanakan perintah Allah. Rasulullah menjelaskan dalam hadis

5Abdullah Idi & Safarina HD, Etika Pendidikan, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,2015), h.
142

¥ Muhammad Nashiruddin Al Albani, Shahih Sunnah Abu Daud, Cet-1, (Jakarta:All Rights
Reserved, 2002), h. 198
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bahwa orang tua harus memerintahkan anaknya untuk mulai mengerjakan shalat
dalam usia 7 tahun.

Dalam mengasuh anak tentunya mempuyai suatu cara atau metode yang orang
tua terapkan kepada anaknya dengan tujuan untuk memperoleh sikap atau perilaku
yang baik sesuai dengan ajaran islam, Adapun metode pengasuhan anak dalam ajaran
islam?’, terbagai atas:

1. Polaasuh ana g tua
iungkapkan bahwa metode
ikkan dalam pengasuhan
menerapkan
anak. Cara
n tentu akan
lak dikemudian hari.
dengan pembiasaan
miliki potensi dasar fi i itu tentunya
engan baik agar, fitrah ) baik dalam
rga. Manakala dilakukan dan terarah.
danan harus
memberikan
n, belumlah
gasu anak.
anak, tanpa
target tetap,
dan benar. Orang tua, dipandang sebagai teladan, maka ia harus selalu
membiasakan berkata benar dalam setiap perkataannya baik terhadap
anggota keluarga atau siapapun dari anggota masyarakat lainnya. Al-

Qur’an al-Karim mengajarkan kepada orang tua cara berbicara dengan

YMaunur, Pola Asuh dalam Persektif Ajaran Islam, Https://Maunur 1201110010.
Wordpress.Com Diakses Tanggal 03 April 2018
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anak-anaknya melalui contoh yang terkandung dalam surah Lugman
ayat (13)*8.

audae alial @13 &) Y g Adaag s el (06 )5

Terjemahnya:

Dan (ingatlah) keti
memberi pelaj

berkata kepada anaknya, di waktu ia
“Wahai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan (Allah)

apabila berbicara den hendaknya

u, belahan jiwa, kehid an-ungkapan
yang se ia memberikan pelajara ngkapan ini
etika kedua
mengatakan
memperse i besar”. Ini

epada oran arang  harus

K" mampunyai

kebutuhan internal yang mendorong perilaku dimana mereka sendiri maupun orang

18 Husain Mazhahiri, Pintar Mendidik Anak, Cet-5, (Jakarta: PT. Lentera Basritama, 2002), h.
216

Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya , (Surabaya:Mekar Surabaya,2004), h.
654

2Maunur, Pola Asuh dalam Persektif Ajaran Islam,
Https://Maunur1201110010.Wordpress.Com Diakses Tanggal 03 April 2018
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tua tidak memiliki kendali penuh atasnya, dan (2) orangtua memiliki peran kuat
dalam memahami kebutuhan dalam diri anak dan membantu mereka menemukan cara
yang bisa diterima untuk memuaskan impuls mereka. Orang tua adalah pembimbing

dan pendukung yang berwenang untuk menuju kedewasaan, bukan jenderal yang

Menurut pandange : atau organisasi kepribadian
go?2. Pada orang yang
ang harmonis.
cara efesien
dan me . Bi i in, i mengalami

akan produk

pak stem utama kepribadian. Keti hir seluruhnya

Id berisi seg psikologis di n, telah ada

sejak [z masuk insti empertahankan h ife instinct)
dorongan untuk ath instinct)
1 merupakan
au cadangan
dari energi-energi psikis dan merupakan penggerak ego dan superego yang

berhubungan erat dengan proses-proses jasmani, dari mana energi berasal.

2L Jone Brooks. The Process Of Parenting. (Cet-1.Pustaka Belajar:2011). Hal-91-93
2Gantina Komalasri, Eka Wahyuni & Karsih, Teori Dan Teknik Konseling, (Jakarta: Pt

Indeks, 2014), h.62
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Id adalah sumber segala energi psikis. Jiwa seorang bayi yang baru lahir
hanya terdiri dari id. Isinya adalah implus-implus yang berasal dari kebutuhan-
kebutuhan biologis dan implus-implust inilah yang mengatur seluruh tingkah laku

bayi. Karena id merupakan sistem yang tidak disadari, maka semua ciri ketidaksadran

berlaku buat id%.

Id (Das Es) berfungsi

keenakan dan menc diri dari ke

ketidakenakan id (Das

bayangkan

tapi jelas kirannya bah demikian itu

ertahankan orang yang yang dengan

akanan. Karena itulah aspek lain
ngkan pribadi dengan dunia
2. Ego
rupakan bagian y : nia luar. la
jai eksekutif badian. Ego
dapat d 0 dan dunia.
sekitar. Ego

untuk

mewujudkan kebutuhan apada dunia nyata, serta mampu membedakan apa yang ada

Zgarlito Wirawan Sarwono, Teori-Teori Psikologi Sosial, Cet-17, (Jakarta:Rajawali
Pers:2014), h. 124
24Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta:Rajawali Pers:2012), h. 102
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dalam diri dan luar diri yang disebut dengan proses sekunder. Ego memiliki tiga
fugsi®®, yaitu:
a. Prinsip kenyataan (reality principles)

Prinsip ini bertujuan untuk mencegah terjadi ketegangan sampai ditemukan

objek yang sesuai.

Pengujian terhad

nsting mana
kan  untuk

perego dan

n diri (defense mechani

id dan menghalau impuls

yenangkan m i i leh individu
termasuk dal tahanan diri.

insip moral,
moral dari
yang real,
memperjuangkan kesempurnaan, bukan kenikmatan, memutuskan benar salah,
bertindak sesuai norma moral masyarakat. Superego merupakan internalisai dari

standar orang tua dan masyarakat, berkaitan dengan hadiah (reward) dan hukuman

%Gantina Komalasri, Eka Wahyuni & Karsih, Teori Dan Teknik Konseling, (Jakarta: Pt
Indeks, 2014), h.64
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psikologis. Reward (hadiah)adalah perasaan bangga dan kecintaan pada diri sendiri
(inferiority). Superego terdiri dari dua bagian?® yaitu:
1. Suara hati (conscience) yang merupakan sub-sistem superego, berisi hal-hal

yang menurut orangtua tidak baik dilakukan dan bila dilakukan mendapat

hukuman.
2. Ego ideal, yaitu w hal-hal yang diharapkan untuk
Dalam proses ini terdapat
0ses masuknya suara hati (conscience) dan ego idela yang
lu sehingga

2.2.3 rt

Iport menganggap posit : teori Allport
itu lebi si untuk melihat diri arapan. Hal
rinya yaitu gambaran kodrat psitif, penuh

ah makhluk

yanjung-nya

a depan, dan

yang terus
g membuat

orang terus bergerak. Allport memandang kepribadian sebagai organisasi dinamik

%Gantina Komalasri, Eka Wahyuni & Karsih, Teori Dan Teknik Konseling, (Jakarta: Pt
Indeks, 2014), h.65

2'Metthew H. Olson Dan Hergenhahn, Pengantar Teori-Teori Kepribadian,
(‘Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2013), Cet. 1.
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dalam sistem psikofisik individu yang menentukan penyesuaian unik dengan

lingkungannya. Empat unsur pokok dalam definisi kepribadian? tersebut, yaitu:

1. Istilah dynamic organization.

Istilah ini mengacu kepada: (a) adanya perubahan dan perkembangan

kepribadian yang berper individu menyesuaikan diri dengan

lingkungan ; dan at organisasi yang mewadahi

semua kom lalu kan satu dengan yang

2.
ya konstruk
rupakan fenomena nya spek mental
isatukan dalam kesatua
3.
tilah enunjukkan bahwa kepribadia an se onsep yang
kan tingkah gian dari ind ang berperan
lam tingkah |
4.

-benar sama
a dua orang
Allport menyakini bahwa prinsip-prinsip yang mengatur  kepribadian

dewasa yang sehat tidak dapat dipelajari studi hewan, anak-anak, masa lalu dan

ZHairul Ummah, Teori Kepribadian Goldon Allport, https:// www.kompasiana.com
/ummah.najma.com /555eea31f0927363048b45a5 / teori-kepribadian-gordon-allport
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penderitaan neurotik. Prinsip dasar tingkah laku adalah terus menerus bergerak-
mengalir. Menurut Allport, perbedaan individu sehat dan neurotik adalah motif
neurotik terarah ke masa lalu sedangkan motif individu sehat terletak di masa kini dan

depan.

2.2.3.1 Kepribadian yang sehat
Adapun karakteristi yang dimiliki orang dewasa yang

normal dan sehat?®, ya

ian. Mereka

politik atau

interaksi hangat dengan
yang sehat sanggup hub

npa menjadi posesif atau ¢ firi. u seperti ini
rlihat dari k uan mereka

al nlai dan ke antara diri

hkan untuk
dup. Mereka
juga punya sebuah gambar diri yang positif. Ini berdeba dari individu
yang tidak dewasa, yang diisi dengan kata mengasihi diri dan gambar-

gambar diri yang negatif.

PMetthew H. Olson Dan Hergenhahn, Pengantar Teori-Teori Kepribadian,
(Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2013), Cet. 1, h. 357-360
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4. Memperlihatkan persepsi-persepsi yang realistik
Orang dewasa yang sehat memperlihatkan kejadian apa-adanya, bukan
seperti yang mereka harapkan. Mereka menanpilkan akal sehat yang

baik ketika menaksir sebuah situasi, dan saat menentukan penyesuaian

diri dengannya.
g sehat memilil diri yang akurat tentang
as mereka sendiri. Mereka juga punya rasa humor yang
akan apapun
sendiritidak
al-hal yang lucu bagi ahkan pada
ng mereka percayai.

n penyatuan filsafat hid

enu ort, hidup orang dewasa ya at “d

enuju jumlah a sendiri. Set

suatu yang cukup dihidupi, sebuah ng dianggap

2

ama

t per;:ayapnanaEP/A naEwmiliki ~

ah orientasi

demikian.

Menurut Allport, pribadi yang sehat memperlihatkan enam ciri dan selalu
selalu dalam kondisi “menjadi”, beriorientasi kemasa depan.nsedangkan pribadi
menjadi tidak sehat jika pertumbuhannya sempat terhenti. Motif-motif pribadi yang

tidak sehat sering ditemukan dimasa lalu dari masa kini atau depan.
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Untuk menaklukkan kesulitan-kesulitannya, pribadi yang tidak sehat harus
mengalami cinta yang tidak diperolehnya diawal hidup. Cinta ini dapat disebabkan
oleh keluarg, teman atau terapis. Dikasus apapun “cinta yang diterima dan cinta yang

diberikan mengandung terapi yang paling baik.

Menurut Allport, pribadi dak sehat ketika ia mulai hidup sesuai

propriumnya artinya, ses endiri, nilai-nilai dan aspirasi-

aspirasinya. Kesehata )egitu, tidak did berdasarkan penyesuaian
terhadap standar-standar sosial, faktanya, terus menge fakta-fakta sosial dapat
menjad

entasi re Seri 3 yang sehat.

Allport uk sejumlah bentuk a anfaat dan

yang agak merusak. D

urut Allport
a yang tidak®C.

matang dan

kali dip i ‘ gereja dapat
dapat status
aikan filsafat
hidup seseorang ketimbang menyatukan. Faktanya, memeluk agama ekstrinsik
menciptakan seseorng individu yang tidak punya sebagian besar, jika bukan

semuanya malah, kriteria orang dewasa yang sehat dan matang.

%Metthew H. Olson Dan Hergenhahn, Pengantar Teori-Teori Kepribadian, h. 365-367
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2. Agama instrinsik
Agama instrinsik adalah ciri agama yang sehat. Agama instrinsik
memotivasikan sesorang untuk mencaridan mengikuti nilai-nilai yang mendasari

semua realitas demi nilai itu sendiri, dan sebagian tujuan itu sendiri, mengarahkan

hidup dan perkembangan pribadi m ang sehat, memfasilitasi perealisasian
bagi banyak pengalaman ampaui  eksistensi  pribadinya,
menyediakan penje

memungKkir banyak misteri yang

mencerminkan eksistensi manusia seperti fakta bat erilku_ manusia sepertinya
ahatan, dan
ah perspektif

aluasi dirinya sendiri d an hidupnya

nguatkan identitas diri ua manusia,

bukan ereka yang berbagi key. ita. Dengan
gi individu berhubungan kna kepada

ensi, agama i mencirikan

Terhadap

llu Limpoe

Kabupaten Sidrap. Judul tersebut mengandung kata-kata pokok yang perluh di

dibatasi sehingga penelitian tersebut lebih fokus dan lebih spesif.

Selain itu, tinjauan konseptual memiliki pembatasan makna yang terkait

dalam judul tersebut sehingga akan lebih memudahkan pembaca dalam memahami
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maksud dari penelitian ini serta dapat menghindari dari kesalah pahaman. Oleh
karena itu, dibawah ini peneliti akan menguraikan tentang pembatasan makna dari
judul tersebut.

2.3.1 Pengertian Gaya Asuh Otoriter

Pengasuhan adalah sebuah aksi antara orang tua dan anak dalam

hal mendidik. Ini adalah p aling mengubah satu sama lain

saat anak tumbuh me dewasa. Ketika 0 memberikan perhatian dan

Ja orang tua

engasuh anak-anak mer awab dalam

%2 Sebagaimana yang . Al-Tahrim

S ile $3taally G 85 1505

ang-orang yang aralah dirimu dan k amu dari api

1 yang ba k anusiagdan batu;pe ya malaikat-
at yang krﬂinﬂ M|E E?]durhakai erhadap apa

Ayat tersebut menjelaskan bahwa bukan hanya sekedar menjaga diri sendiri

dari api neraka, melainkan juga menjaga keluarga dari siksa neraka. Disinilah peran

3LJone Brooks, The Process Of Parenting, Cet-1, (Yogyakarta:Pustaka Belajar, 2011), h. 11

32Helmawati, Pendidikan Keluarga, Cet-1. (Bandung:PT Rosdakarya, 2014), h. 50

3Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya , (Surabaya:Mekar Surabaya,2004). h.
952
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penting sebagai orang tua, kewajiban para orang tua bukan hanya memberikan
nafkah saja juga memberikan pendidikan yang benar. Akan tetapi masih banyak
orang tua yang menyerahkan seluruh pendidikan di sekolah dan dirumah dibiarkan

begitu saja. Namun pada hakikatnya orang tualah yang berperang penting dalam diri

anak. Tidak sulit dipahami jika memiliki pengaruh yang besar dalam

perkembangan anaknya, ter dis antara lain sebagai berikut:

R kR

; k dilahirkan
si beragama islam). Sel gtualah yang
njadi Yahudi, Nasrani, an binatang
kekurangan padannya?’

t menjelaskan bahwa k erarti bahwa
kedua o a me dan menggiringnya menja I. K ashshiranih

berarti kedua orang r dan mengg ak menjadi

juga kata yunas ng menjadikan jusi, dengan

hatlah betap tua dalam

. PAREPARE

luarga atau

ua, sehingga
ebagai orang tua
tanpa ia menyadari kesadaran pengasuhannya. Gaya asuh yang otoriter dilakukan
oleh orang tua yang selalu berusaha membentuk, mengontrol, mengevaluasi perilaku

dan tindakan anak agar sesuai dengan aturan standar. Aturan tersebut biasanya

%Bukhari Umar, Hadis Tarbawi (Pendidikan Dalam Perspektif Hadis), Cet-3,
(Jakarta:Amzah,2015), h. 168-169
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bersifat mutlak yang dimotivasi oleh semangat teologis dan diberlakukan dengan
otoritas yang tinggi. Kepatuhan anak merupakan nilai yang diutamakan, dengan
memberlakukan hukuman manakalah terjadi pelanggaran. Orang tua menganggap

bahwa anak merupakan tanggung jawabnya, sehingga segala yang dikehendaki orang

tua yang diyakini demi kebaikan an kan kebenaran®®.

Pengasuhan otorite asuhan yang membatasi dan
menuntut anak unt Orang tua yang otoriter
anak-an agai definisi

diatas, | pengasuhan

ua yang sangat membe a anak serta

pada anak untuk m suai dengan

anpa perintah dari orang tua. : eorang anak
tidak se 2nga tah orang tua, orang tua b
n ketidak ses iterapkan ker
2.3.2 Pe n Perkemban

bangan

bangan F*)EIE FA R’Ebahnya

puan  (skill)
) teratur dan
Perkembangan
menunjukkan suatu proses tertentu, yaitu suatu proses perkembangan yang maju dan

tidak dapat diulang kembali. Dalam perkembangan manusia terjadi perubahan-

3Sri Lestari, Psikologi Keluarga (Penanaman Nilai Dan Penanganan Konflik Dalam
Keluarga ), h. 48-49

Y udrik Jahja, Psikologi Perkembangan, h. 194

7Y udrik Jahja, Psikologi Perkembangan, h. 28
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perubahan yang banyak bersifat tetap dan tidak dapat diulang. Perkembangan
menunjukkan pada perubahan-perubahan dalam suatu arah yang bersifat tetap dan
maju. Perkembangan juga berhubungan dengan proses belajar terutama mengenai

isinya, mengenai apa yang akan berkembang berkaitan dengan tingkah laku belajar.

Disamping itu juga bagaimana dipelajari apakah misalnya melalui

memorisasi (menghafalka dengan menangkap hubungan-
hubungan, hal ini se

Menurut Santrock, ¢ a perub dimulai sejak
u. Sebagian
besar melibatkan

a dengan Santrock, akan bahwa

serangkaian perubahan if ya adi sebagai

akibat 0 n dan pengalaman/belaj

at pula diartikan sebagai rogresif dan

399

mpai mati”.

adalah peruk organisme
menuju kedewasaannya ate annya i berlangsung
ani) maupun

jresif, dan

%8Abu Ahmadi Dan Munawar Sholeh, Psikologi Perkembangan, Cet-1, (Jakarta:Rineka
Cipta,2005), h. 1-2

3Christiana Hari Soetjiningsih, Perkembangan Anak, (Jakarta:Prenada, 2012), h. 2

“40Djawad Dahlan, Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja, Cet-14, (Bandung:PT Remaja
Rosdakarya, 2014), h. 15

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



32

1. Sistematis
Perubahan dalam perkembangan itu bersifat saling mempengaruhi antara
bagian-bagian organisme (fisik dan psikis) dan merupakan satu kesatuan

yang harmonis.

2. Progresif

Perubahan yang si dan mendalam baik secara fisik

sung secara
pncat (acak).
2.3.2.2

asal dari kata personal yang berasal

dari kat ) yang berarti kedok at 0 muka yang

sering pemain-pemain  panggung, g nya untuk

mengga n_perilaku, orang. Hal akukan oleh

karena ciri-ciri kha liki seseorang terse k dalam arti
k, ataupun v
Hikmawati,
i), akal, dan
ah ciri atau
karakteristik atau sifat khas dari diri seseorang yang diperoleh dari pengalaman-

pengalaman yang diterima dari lingkungan, misalnya lingkungan keluarga pada masa

4Agus Sujanto, Halem Lubis, Taufik Hadi, Psikologi Kepribadian, Cet-7, ( Jakarta:Bumi
Aksara, 1997), h.10
“2Fenti Hikmawati, Bimbingan Konseling, (Jakarta:Raja grafindo Persada, 2011), h. 116
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kecil, dan juga bawaan seseorang sejak lahir®®, Dapat disimpulkan  bahwa
perkembangan kepribadian adalah suatu perubahan yang terjadi pada sesorang
dengan melalui berbagai tahap-tahap perkembangan dengan memiliki ciri khas yang

berbeda dengan yang lainnya yang didapatkan melalui pengalaman-pengalaman yang

dialami seseorang yang terbent lingkungan sekitar seperti keluarga,
pembawahan sejak lahir, dan
2.3.3 Pengertian Remg
kesukaran. Bukan saja
masyarakat

bahkan pakan masa

transisi kanak dan masa dewas ga biasanya

ber” atau pubertas. I ndekan dari

asal sa Latin. Pubertas bera menunjukan

dila leh sifat-sifat kelaki-lakian kematangan

ber” sendiri i but-rambut
menandakan . iki 1sa pubertas
fisik, yakni

perubahan-

i saat Kritis
sebab ia mau menginjak ke masa dewasa. Remaja barada dalam masa peralihan.
Dalam masa peralihan itu pula remaja sedang mencari identitasnya. Dalam proses

perkembangan yang serba sulit dan masa-masa membingungkan dirinya, remaja

43Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak, (Jakarta:Bumi Aksara,2006), h. 11
#Garlito W. Sarwono, Pengantar Psikologi Umum, Cet-3, (Jakarta:Rajawali Pers, 2010), h. 72
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membutuhkan pengertian dan bantuan dari oarang yang dicintai dan dekat dengannya
terutama orang tua atau keluarganya
Remaja merupakan suatu priode yang mengalami perubahan dalam hubungan

sosial, yang ditandai dengan berkembangnya minat terhadap lawan jenis, atau

pengalaman pertama dalam bercinta alan dalam hubungan sosial atau bercinta,

mungkin akan menjadi pen nbangan berikutnya, baik dalam

persahabatan, perni berkeluarga. maja merupakan segmen

perkembanagan individu yang sangat penting, awali dengan matangnya organ-

ahun sampai

dan 13 tahun sampai d pria. Remaja

yang d isebut adolescence, be adolescere

yang a mbuh untuk mencapai primitif dan

emandang masa puber dal a re Jak berbeda

dengan 2 lain dalam r dianggap su asa apabila
sudah

nisi tentang yang lebih

itu biologis,

but berbunyi

“Djawal Dahlan, Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja, Cet-4, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2014 ), h. 184-186

%Mohammad Ali Dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja, Cet-6, (Jakarta:Bumi Aksara,
2010), h. 9

47Sarlito W. Sarwono, Psikolologi Keluaraga, (Jakarta:Rajawali Pers, 2012), h. 12
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1. Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda
sekundernya sampai ia mencapai kematangan seksual.
2. Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi dari kanak-

kanak menjadi dewasa.

3. Terjadi peralihan dari ketergan osial-ekonimo yang penuh pada keadaan
yang relatif lebih mandi

Dari beberpa def dapat disimpu a remaja merupakan masa
peralihan dari masa‘kanan-kanak kemasa dewasa yang ditandai dengan kematangan

remaja dari

Pikir

PAREPARE

Orang Tua
atan Tellu
Limpoe Kabupaten Sidrap. Fokus penelitian ini bagaimana gaya asuh otoriter orang
tua dan bagaimana perkembangan kepribadian remaja.

Penelitian ini menjelaskan mengenai beberapa aspek yang dapat penulis

jadikan kerangka pikir untuk dapat lebih mempermudah khalayak dalam memahami
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isi penelitian tersebut. Adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini yakni teori
perenting style (gaya pengasuhan) untuk mengetahui bagaimana gaya asuh otoriter
orang tua di desa teppo dan teori psikoanalisis dan teori Gordon Allport Sehingga

dari beberapa teori tersebut kita dapat mengetahui bagaimana Gaya Asuh Otoriter

Orang Tua Terhadap Perkembangan adian Remaja Di Desa Teppo Kecematan

Tellu Limpoe Kabupaten Sic

GAYA ASUH

OTORITER KEPRIBADIAN

Teori Psikoanalisis
Teori Gordon Allport

REMAJA
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang enulisan skripsi ini adalah jenis

penelitian deskriptif k i dan Mimi Martini dalam

i rangkaian
gkapan rahasia sesuat hui dengan
atau metode yang dan dapat

eskriptif dan

formasi dari
berbagai sumber dengan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, yang
kemudian hasil yang didapat diolah dan dianalisis untuk menjadikan suatu penelitian

yang utuh.

“Moh. Kasiram, Metode Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, Cet-2, (Yogyakarta:Sukses Off Set,
2010), h.175-176
49 https://id.wikipedia.org/wiki/Penelitian_kualitatif diakses 03 April 2018

37
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Teppo Kecematan Tellu Limpoe Kebupaten
Sidrap. Sementara waktu pelaksanaan penelitian dilakukan selama kurang lebih 2

bulan lamanya.

3.3 Fokus Penelitian

Fokus peneliti yang terkait dengan gaya

asuh otoriter orang t p perkembangan kep

3.4 Jen

yang be i asi-dokumentasi baik d ‘ atau dalam
bentuk n penelitian tersebut™.

data dapat dibagi menj i data primer

34.1 Data Primer

data primer adal ili S tu mengenai
suatu d seseorang tentang leh seorang
peneliti
remaja
Limpoe Kabupaten Sidrap.
3.4.2 Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah ragam kasus baik berupa orang, barang,

binatang, atau lainnya yang menjadi sumber informasi penunjang (second hand) yang

0Joko Subaygo, Metode Penelitian (Dalam Teori Praktek), (Jakarta:Rineka Cipta,2006), h. 87
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berkaitan dengan masalah penelitian®*. Sumber data sekunder dapat pula diperoleh

langsung dari berbagai sumber rujukan lainnya seperti buku, dan jurnal.
3.5 Teknik Pengumpulan Data

Dalam teknik pengumpulan data, .peneliti terjung langsung kelapangan dalam

melakukan suatu penelitian lap emperoleh data yang real.

Dalam setiap jek atau sasaran penelitian
dividu yang
data yang

pencatatan
Jamatan dan
langsungnya
an berfungsi

ganda, ¢ : : [ ya®s. Namun

am melélﬁzl(ﬁrgptﬂihdgltut me

Wawancara (interview) dapat diartikan sebagai cara yang dapat dipergunakan

untuk mendapatkan informasi (data) dari responden dengan cara bertanya langsung

5lAsep Saepul, Metode Penelitian Dakawah (Pendekatan Kualitatif Dan Kuantitatif), Cet-1,
(Bandung:Rosda, 2015), h. 87

52Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, Ed.1, Cet-10, (Jakarta:Rajawali, 2015), h. 77

53Nurul Zuriah, Metode Penelitian Sosial Dan Pendidikan, Cet-1, (Jakarta:PT Bumi Aksara,
2006), h. 173
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secara tatap muka (face to face). Namun demikian, teknik wawancara ini dalam
perkembangannya tidak harus dilakukan secara berhadapan langsung (face to face),
melainkan dapat saja dengan memanfaatkan sarana komunikasi lain, misalnya telepon

dan internet®.

Wawancara adalah suatu ben nuniksi bentuk verbal, berupa tanya jawab

untuk memperoleh informas ilihat dari segi pertanyaan maka
diantara wawancara 3 ara keduanya wawancara

kuesioner menggunakan pe a cara penyajian saja berbeda

n data dengan dokumen an data yang

dokumen. Keuntungan aka entasi ialah

, waktu dan tenaga lebih efisien. ang lemahannya

ialah d diambil da ama, dan ka yang salah
cetak, penelitian ik ngambil datanya®™ umen dapat
k mengambil data- dapat dianggap pe bagai bahan

tersebut. PA R E PA R E

Dalam mengelola data, penulis menggunakan metode kualitatif dengan

melihat aspek-aspek objek penelitian. data yang telah diperoleh dari hasil

54Bagong Suyanto, Metode Penelitian Sosial, Cet-3, (Jakarta:Prenada Media Group, 2007), h.
69

55Bimo Walgito, Bimbingan Dan Konseling, (Yogyakarta:CV Yandi,2004), h. 76

%6Husaina Usman, Dan Purnomo Setiadi Akbar, Metode Penelitian Sosial, Cet-1, (Jakarta:PT
Bumi Aksara, 2008), h. 69
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pengumpulan data kemudian dianalisa, yakni dengan menggambarkan dengan kata-
kata dari hasil yang telah diperoleh.
Analisis data merupakan usaha (proses) memilih, memilah, membuang,

menggolongkan data untuk menjawab dua permasalahan pokok: (1) tema apa yang

dapat ditemukan pada data-data in 2) seberapa jauh data-data ini dapat

menyokong tema tersebu Biklen, Konsep analisis data

kualitatif, merupaka ang dilakukan ¢ an bekerja dengan data,

mengorganisasikan "date engadakan sintetis encari  dan menemukan pola,

ngan proses

nalisis data yang dilaku akan teknik

akan oleh Miler dan ncakup tiga

(1) reduksi data, (2) ) penarikan

data me

ilihan, per perhatian,
dan pent ar dari lap Proses ini

ama penﬁﬁlmE,PMEal akhir p n, misalnya:

melalui data yang
diperole
3.6.2 Penyajian Data

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi

kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk

5’Basrowi, Dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta:Rineka Cipta, 2008), h.
192-193
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penyajiannya antara lain berupa teks naratif, matriks, grafik, jaringan dan bagan.
Tujuannya adalah untuk memudahkan membaca dan menarik kesimpulan. Oleh
karena itu, sajiannya harus tertata secara apik. Penyajian data juga merupakan bagian

dari analisi, bahkan mencakup pula reduksi data. Dalam proses ini peneliti

mengelompokkan hal-hal yang se menjadi  kategoriatau kelompok satu,

kelompok dua, kelompok ti asing-masing kelompok tersebut

prioritas

Secara

ukan segmental atau atu dengan

tis,
yan
Kes Atau Verifikasi

an k an hanyalah sebagian dari konfigurasi

simpulan-kesi i selama pent perlangsung.

alu teruji kebenara 2sesuaiannya

ni, peneliti at rumusan
gai temuan
ng terhadap
data yang ada, penge kkan data g telah terbentuk, da i yang telah

dirumuskan.

%8Basrowi, Dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 209-210
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Sejarah Terbentuknya Desa Teppo

Desa Teppo telah resmi jadi desa pendataan 1996, desa ini

terdiri dari dua dusun Il Larua. Pada tahun 1995
Teppo masih berst i i at Keputusan Gubernur
ertanggal 13

apkan di U U assar), Desa P ) merupakan

/ Kelurahan
yang ad i 3 ellu L ji n 1995 yang
nama bekas
gandung arti
" lannya yaitu
agar tetap

us di Benteng,
di Bendung dan di Tahan agar tidak ‘masuk di Desa Teppo. Karena panjangnya
rentang perjalanan kepemimpinan di desa, maka sejarah Pemerintahan Desa Teppo

yang sampai pada penyusunan hanya beberapa nama yaitu:

43
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1. Abd. F. Lubis menjabat sebagai Kepala Desa pertama tahun 1995-1996
waktu masih desa persiapan.
2. Endang S. menjabat sebagai Kepala Desa kedua tahun 1996-2006 sudah

menjadi desa definitif.

3. Drs. A. Baharuddin selaku C llu Limpoe menjabat sebagai Pelaksana

Tugas pada Tahu i masa transisi pemilihan Kepala
Desa.
. Hamran Jelling, S.Pt menjabat sebagai Kepala Desa tahun 2007-2013

ember tahun

Pt terpilih kembali un engan masa

Teppo
411.1 Ge Desa
kondisi umu aktu tempuh

m, jumlah pe S kepemilikan

perikut akan

PARE

b

Letak batas Daerah Berbatasan
Sebelah Utara Kelurah@ Massepe, Kecamatan Tellu Limpoe
Sebelah Selatan Desa Corawali, Kecamatan Tellu Limpoe
Sebelah Barat Kelurahan Bacukiki, Kota Parepare
Sebelah Timur Desa Lise, Kecamatan Panca lautang

Tabel 4.1.1.1.1
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Desa Teppo terbagi menjadi 2 Dusun, yaitu Dusun | Kundala terdiri dari 2
Rukun Warga ( RW ) dan 4 Rukun Tetangga ( RT ), Dusun Il Larua terdiri dari 2
Rukun Warga ( RW ) 4 dan Rukun Tetangga ( RT ) dengan demikian Desa Teppo
terdiri dari 2 (Dua) Dusun, 8 (Delapan) Rukun Tetangga (RT) dan 4 (Empat) Rukun

Warga (RW). Dengan Luas Wilaya
2. Orbitasi waktu tempuh

Tabel ini akan

da 45 Tabel

NO TINGKATAN PENDUDUK JUMLAH (Jiwa)
Jumlah Penduduk T 11.956 Jiwa

1 | e Laki— Laki 932 Jiwa
e Perempuan 1.024 Jiwa

2 | Jumlah Kepala Keluarga 485 Jiwa

3 | Jumlah Penduduk Miskin 71 Jiwa

Tabel 4.1.1.2
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4.1.1.3 Kondisi Ekonomi dan Jenis Pekerjaan
Dilihat dari tata guna tanah yang dimanfaatkan oleh penduduk desa Teppo
yang sebagian besar adalah lahan pertanian/perkebunan, menunjukkan bahwa

masyarakat desa Teppo mayoritas bekerja sebagai petani/pekebun dan peternak.

Mengingat pemasaran h ebunan dan peternakan juga pasang

surut, maka banyak jug i sebagai pedagang. Mereka
memperoleh dagang sung dari petani ian dipasarkan ke Pasar
Pasar S al Bi Tradisional
Massep : Jang keliling

yang hasi dari Teppa  langsung nsu perumahan-

perumal ada ng menjual keliling di ¢ ada panen dalam

wilaya atan mpoe dan Kecamatan Pa tang.

pen esa Teppo menurut Jeni jaan ¢ apnya dapat

dilihat 2 bel dibawah i

No Pekerjaan Jumlah

Petani

Pegawai . = B 1o
| _Pedagana 25°Orang..
T

6 Pertukangan 45 Orang
7 Jasa 34 Orang
8 Pensiunan 12 Orang
9 Lain — Lain 1.270 Orang
Total 1.956 Orang

Tabel 4.1.1.3
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4.1.1 Visi dan Misi
Visi adalah suatu gambaran yang menantang tentang keadaan masa depan
yang diinginkan dengan melihat potensi dan kebutuhan desa. Penyusunan Visi desa

ini dilakukan dengan pendekatan partisipatif, melibatkan pihak-pihak yang

berkepentingan di desa seperti Peme Desa, BPD, Tokoh Masyarakat Desa dan

masyarakat desa pada u ondisi eksternal di desa seperti
satuan kerja wilayah g berdasarkan pertimbangan
diatas Visi desa Teppo. Visi dan misi pembangunan Desa Teppo sesuai dengan masa

jabatan

VISI
Melayani Masysrakat j Desa Teppo
r dan Sejahtera serta ilai Budaya,

n Masyarakat dan Bera

uat sesuatu
esa tersebut.
misi agar di
un dalam
penyusunannya menggunakan pendekatan partisipatif dan pertimbangan potensi dan
kebutuhan desa Teppo adalah sebagai berikut :

1. Menjalin Hubungan Kerja Sama dengan Pemerintah Daerah Tk. I, 11, dan

Pusat dalam Mewujudkan Pembangunan Inrastruktur di Desa Teppo.
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2. Meningkatkan Hasil Pertanian khususnya Jagung sebagai Sumber Daya
Alam Desa Teppo.
3. Melestarikan Nilai Budaya Khas Desa Teppo

4. Meningkatkan Kerukunan antara Warga Masyarakat serta membentuk

Masyarakat yang Cer n berakhlakul Karimah.

Masyarakat dalam

411

a menggu Si satu arah.

Ciri-cir nkankan bahwa segala arus ditaati

pada a memaksa pendapat ata

bertinda : a anak®. Adapun bebe

diasuh otoriter dan orang tua yang mengasuh ra o

bentuk pengasuhan aimana pen ya sebagai

berikut.

remaja dan
orang tua yang hasilnya telah dijelaskan dibawah ini. Ada beberapa bentuk gaya
pengasuhan otoriter orang tua yang penulis dapatkan di Desa Teppo Kecematan Tellu

Limpoe Kebupaten Sidrap yakni:

%9Helmawati, Pendidikan Keluarga, Cet-1. (Bandung:PT Rosdakarya, 2014), h. 139
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1. Orang tua yang bersikap keras
Bersikap keras pada anak merupakan satu hal yang wajar di lakukan apabila
seorang anak melakukan kesalahan tapi sebagai orang tua mereka juga harus

menyesuaikan dengan keadaan serta kondisi yang ada. Sebagai orang tua pula

bersikap keras pada anak seperti arah tak lain tujuannya hanya untuk

mendidik, melindungi dan ik pada anak dengan demikian
amun, apabila orang tua

an dapat memunculkan

jika sudah

erada jauh dari orang t sikap yang
nakal, hwa sikap keras orang at tidak baik
untuk ja kedepannya, karena i endapatkan

utup kemungkinan remaja yang nakal.

mau keluar ama teman-
suai dengan an orangtua,
itu langsung ak dimarahi

orang tua ﬁjiﬁugaunya da begitu saya
Jah takut®

Bakung mempunyai penekanan pad

ikan bahwa
orang tuanya karena apabila ia ingin
menyalurkan keinginannya atau ingin mengerjakan sesuatu seperti jalan dengan
temannya selalu dilarangan dan kadang ia dibentak dan dimarahi karena tidak sesuai

dengan harapan orang tuanya.

%Bakung, Pelajar, Teppo, Wawancara oleh Luciana, 04 Mei 2018
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Wawancara dengan Matahari, penuturannya bahwa mereka juga mendapatkan
didikan dan pengasuhan yang keras kepada orang tuanya seperti marah-marah dan
juga sangat dibatasi setiap tindakannya tidak pernah lepas dari aturan orang tuanya
terutama dalam hal pergaulan®?.

Berdasarkan wawancara tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa cara
orang tua mengasuh anaknya dengan tidak memberikan kebebasan penuh kepada
anaknya, seringkali marah-marah, dan anak mutlak harus bertindak sesuai dengan
keinginannya. Sebagaimana teori pola asuh menurut islam bahwasannya mengasuh
anak harus dengan cara yang baik dan sabar serta pemberian contoh kepada anak agar
dapat menjadi sebuah teladan dan motivasi bagi mereka untuk berbuat baik serta
berperilaku dan berakhlak baik.

Wawancara dengan ibu Sakura mengatakan dalam pengasuhan anak bisanya
ia bersikap keras sebagaimana penjelasanya.

“Terkadang kalau saya dapat anak perilaku atau sifat yang kurang baik, saya

tidak sengang untuk memarahinya karena apabila dibiarkan seperti itu maka

dia akan tambah mempunyai. perilaku yang tidak baik, anak jika tidak
diberikan sedikit kekerasan mereka akan tambah melunjak; melawan karena

anak jika tidak diberikan teguran seperti dimarahi dia belum tentu baik apalagi
kalau dibiarkan saja seperti itu dan ia juga-akan takut 2

Hasil wawancarapdarininforman dapat: disimpulkan bahwa orang tua dalam
pengasuhan anak ia bersifat keras dalamsmendidik dan mengasuh anak karena ia
beranggapan bahwa apabila ia tidak bersikap keras pada anak tidak akan takut kepada
orang tua dan anak akan mempunyai sifat yang kurang baik apabila ia tidak selalu
diawasi setiap saat oleh orang tua dan itu lah salah satu bentuk pengawasan orang tua

pada anaknya. Wawancara dari reponden bahwa;

61 Matahari, Pelajar, Teppo, Wawancara oleh Luciana, 23 April 2018
62 Sakura, Ibu Rumah Tangga, Teppo, Wawancara oleh Luciana, 22 April 2018
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“apabila saya disuruh sama orangtua contohnya saja cuci piring tetapi saya
tidak kerjakan biasanya saya dimarahi walaupun itu saya mengerjakan tugas
sekolah orang tua tidak pernah mengerti kalau yang mereka inginkan sama
anak-anaknya harus dituruti jika tidak kita pasti dimarahi®3”

Hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa Orang tua apabila mereka

menginginkan sesuatu terhadap anak,:anak harus menuruti keinginan orang tua

walaupun anak tidak mampu unyai kegiatan yang penting tanpa

orang tua sadari bahwa an kepentingan lainnya dan

orang tua akan meni

memenuhi

tidak ke untuk berdiri sendiri. : ngan firman

Allah S ) ’idah ayat 8 yang berbu

BN o3 Uit 280 55 Y5 Lidd ) Gon AR il Gl e

nya
‘Hai, orang- ndaklah kam orang-orang
yang selalu menegak naran karena Allah, i saksi yang

adil. DanFirElE-PichEmu terha suatu kaum
tida il. B

, karena adil

Ayat tersebut menjelaskan bahwa diperintahkan kepada orang mukmin agar

ia melaksanakan tugasnya dengan cermat, jujur, baik dan ikhlas , baik urusan agama

83Mawar , Pelajar, Teppo, Wawancara oleh Luciana, 05 Mei 2018
®4Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya , (Surabaya:Mekar Surabaya,2004). h.
159
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maupun urusan yang berkaitan dengan urusan duniawi seperti halnya dalam mendidik
dan mengasuh anak ia harus memberikan perlakuan adil kepada anak-anaknya dan
mengasuh dengan yang baik dan ikhlas tampa membedakan satu sama lain karena

hanya dengan demikian mereka bisa sukses dan memperoleh hasil atau balasan yang

mereka inginkan dan harapkan.
2. Menghukum
Menghukum g

merupakan bentuk gaya pengasuhan

otoriter orang tua di Desa Te emberian hukuman pada
remaja : an bertujuan
untuk kepada anak
karena

gai sebagai orang tua a aturan yang

a hamun anak tersebut ka disinalah

m pada anak. Namun, an hukuman
uk menghindari orang yan beri uman yang

akan da a 3 dalé ptakan hubu g baik pada

kalau ada

Dari hasil wawancara dengan remaja, Orang tua tidak harus memperlakukan
anaknya dengan kasar apabila ia tidak menuruti kemauannya, tidak harus diberi
hukuman dengan cara dipukul dan dicubit. Sebagai orang tua apabila seorang anak

melakukan kesalahan dan tidak mengikuti kemauan sebagai orang tua mereka harus

5Matahari, Pelajar, Teppo, Wawancara oleh Luciana, 23 April 2018
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memberikan nasehat dan menjelaskan maksud yang ia inginkan, karena orang tua
adalah contoh bagi anaknya karena perilaku anak dapat tercermin dari perilaku dan

tindakan orang tua.Kemudian wawancara dengan Teratai bahwa;
“saya itu selalu dihukum jika orang tua menyuruh seperti bantu jualan tapi
saya biasanya malas-malas orang tua itu biasanya menyita HP atau alat
transportasi kesekolah (motor).*®”

Remaja mengataka dapatkan hukuman dari orang

tuanya apabila ia mel tu tidak ses emauan orang tuanya atau

melakukan kesalah idak diinginkan maka nya tidak segang untuk

membe Pernyataan

dari sals
ng sama anak kalau ada
seperti kalau dia nakal,
a marahi, pukul biar an

dia kerjakan
n, dan tidak
salahnnya®”

ikan hukuman pada anak dapat

mun ketika anak melaluk la orang tua
anak tic iberi i tua mereka

harus i er an peringatan Kkef nak dengan

mereka laku

mana Rzp*lnaE H R’Erbolehka

kul sambil
dan sebisah
dari sabda
g-ulang kalimat tersebut sebanyak tiga kali

beliau, “jangan marah”. Beliau mengula

untuk memperjelas bahwa sikap suka marah sangat membahayakan®®.

®Teratai, Pelajar, Wawancara oleh Luciana, 05 Mei 2018

7Camelia, Ibu Rumah Tangga, Wawancara oleh Luciana, 23 April 2018

88Syekh Khalid bin Abdurrahman al-‘ik, Prophetic Parenting, (Yogyakarta:Laksana, 2017), h.
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Y 06 15l e 3358 a5 ¥ J6 i sl adle 4 o (00 JE YA S Gl A D ) 50i0h o Ge

a.,,.

Artinya:

Dari Abu Hurairah R
berkata kepada Nabi
kepadaku.” Nabi
mengulangi pe

iyallahu ‘anhu, bahwa seorang laki-laki
‘alaihi wa sallam,“Berilah wasiat
ngkau marah.” Laki-laki tadi
(tetap) bersabda,“Janganlah

arahan itu

----------- 3 marahan itu
ang akan ‘memerintah elara ada dirinya.
marahan. Karena kemar seri yeret kepada

duh,

erti mencaci, menghing

m la Atau memukul, menend mbu n perbuatan

un, tidak dapat. dipungkiri ketika orang tua tidak ikan arahan

dan kedisipli ep ka akan be esuatu  yang

uk kepada diriny nd J mendatang.

uli Terhadap Masalah Remaja

adalah._ Ooran ILV ANag pe 'IRII _Jn: N palinag Iam proses

akan dibawa. zaman sekarang ini ban orang tua kurang tanggap terhadap anak
terutama ketika anak terlibat dalam suatu masalah orang tua hanya menggapa

masalah anak itu tidaklah begitu penting, tapi sebagai orang tua mereka harus

®Muslim Al-Atsari, Marah Yang Terpuji, https://almanhaj.or.id/2991-marah-yang-
terpuji.html Diakses Tanggal 19 Januari 2019

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE


https://almanhaj.or.id/2991-marah-yang-terpuji.html
https://almanhaj.or.id/2991-marah-yang-terpuji.html

55

mengajarkan anak meraka berbuat baik agar tidak berlibat dalam suatu masalah tapi
yang kita temukan sekarang banyak orang tua kurang pedulih terhadap masalah anak.

sebagaimana yang dinyatakan oleh bapak Aster bahwa,

“saya sebagai orang tua kurang pedulih dengan masalah anak, saya
beranggapan bahwa mereka itu bisa menyeselaikan masalnya sendiri dan
kita sebagai orang tua tidak boleh ikut campur dengan masalah anak dan jika
dia ada masalah dengan_.temannya di sekolah itu kan sudah jadi tugas
seorang guru untuk bisa menyelesaikan -masalah siswanya dan saya sebagai
orang tua kalau mengetahui anak ada masalah tugas saya hanya memberikan
peringatan untuk tidak mengulangi kesalahannya lagi’®”

Dari hasil wawancara tersebut dapat penulis simpulkan bahwa apabila anak
melakukan kesalahan baik itu dalam keluarga, sekolah atau lingkungan masyarakat
orang tua tidak mau terlibat langsung dalam masalah tersebut ia acuh tak acuh karena
mengganggap itu merupakan hal sepeleh atau mengganggap remeh dan ketika anak
melakukan kesalahan disekolah ia tidak mau pusing karena ia berpikir bahwa ia
mempunyal guru disekolah yang bisa menyelesaikan masalah anaknya. Namun,
sebagai orang tua seharusnya terlibat langsung dalam memberikan solusi dan jalan
keluar dalam masalah remaja agar seorang.remaja mampu memahami peran orang tua
yang sebenarnya dan remaja akan merasakan rasa simpati dan empati orang tua
terhadapnya.

Hasil wawancaraldarifibu™AsoKa fmengatakanbahwa, “masalah anak itu saya
tidak urus™” Tampak bahwa beberapa orang tua kurang tanggap terhadap masalah
remaja padahal sebagai seorang remaja ia membutuhkan perhatian dari berbagai
pihak termasuk dari pihak orang tua ketika ia dalam suatu masalah baik itu masalah
kecil maupun besar. Karena sebagai remaja ia hanya ingin melihat betapa pedulih

orang tua terhadap dirinya.

0 Aster, Wiraswasta, Teppo, Wawancara oleh Luciana, 23 April 2018
1 Asoka, Ibu Rumah Tangga, Teppo Wawancara oleh Luciana, 05 Mei 2018
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4. Tidak memberikan kebebasan pada remaja
Kebebasan yang diberikan oleh remaja secara berlebihan akan menjadi
pembiasaan, bahkan jika dibiarkan secara terus menerus akan membuat seorang

remaja tidak dapat menyadari batas-batas yang perlu diperhatikan sehingga menjadi

kemaunnya sendiri. Namun, orang idak memberikan kebebasan pada anak

bisa saja mendorong ana malu dan kurang percaya diri.
Kurangnya kebebasa j emaja penunggu inisiatif

inginkan. Sebagaimana

ikan kebe kepada
palagi kalau soal jalan
ak mau kalau anak sa

asan bergaul
karena saya

ara dengan ibu Melati

berikan kebebasan kepa 2bagai orang

tua tida membiarkan bicaraan di

nggapan negatif dar anya. Wawa 2ngan Asoka

ahwa “‘saya untuk melak engerjakan

sesuatu lain dari itu
saya tid
pagaimana yang

dijelaskan berikut,
“diberikan kebebasan tapi hanya keperluan sekolah saja saat saya masih
sekolah tapi sekarang sudah berhenti sekolah’®”

2 Melati, Ibu Rumah Tangga, Teppo, Wawancara oleh Luciana, 05 Mei 2018
8Asoka, Ibu Rumah Tangga, Teppo, Wawancara oleh Luciana, 05 Mei 2018
"4Seruni, Pelajar, Teppo, Wawancara oleh Luciana 22 april 2018
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Berdasarkan wawancara tersebut anak ini tidak diberikan kebebasan kepada
orang tuanya mereka harus berjalan melakukan sesuatu sesuai dengan keinginan
orang tuanya tanpa orang tua mengetahui keinginan anaknya walaupun anak tidak

mampu untuk mengikuti semua apa yang orang tuanya inginkan karena apabila

melanggar aturan orang tuanya nendapat hukuman baik itu secara fisik

maupun psikis seperti ye oelumnya dan ada pulah yang

melakukan kesalahan

a orang tua
da anaknya dikarenaka namun anak
tetap m ak disukai oleh orang t peranggapan

ebut semata-mata hany. i knya sendiri
mengetahui keinginan re rnya sangat

gan keingina

pengasuhan adapu harus dilakukan da nyikapi pola

asuh otc kni, menuru rang tua men

empat AR EPARE

mereka

akan mudah untuk mereka tangkap karena mereka melihat secara

langsung dan memungkinkan untuk meniruhnya dibandingkan dengan

5 Anggrek, Ibu Rumah Tangga, Teppo, Wawancara oleh Luciana, 23 April 2018
®Hikmah Habibah, Pola Asuh Orang Tua Otoriter, http:// www. kompasiana. com/
hikmahhabibah .blogspot.com , tanggal 25 juni 2018

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



422

58

diajarkan dengan memberikan nasehat sekali saja. Jika kita hanya
menyuruhnya untuk berbicara sopan kepada orang lain, tetapi kita masih
berbicara kasar kepada mereka, kita telah menyangkal diri kita sendiri.

Perbuatan lebih berperpengaruh dalam diri anak dibandingkan dengan

kata-kat.
2. Respon positif gajarkan remaja adalah melalui
respon yan isi a kita mengatakan kepada
mereka karene ikuti orang tua menghargai mereka

hargai sikap

on orang tua juga lengan cara

ap. Sikap-sikap yang ti ang tua pada
nderung tidak diulangi.

nggunakan hukuman yang ringa a konsisten,

erti menghil u melarang uti kegiatan
g sedang dil efektif dala adapi sikap
g sulit di ukuman ri idak boleh
galahkarpntanPm REran yang Dsitif.

iter Orang

Tua

Salah satu faktor yang mempengaruh kepribadian anak adalah pengasuhan,

gaya pengasuhan sangat penting dalam perkambangan kepribadian anak. Ada tiga

sikap orang tua dalam pengasuhan yakni bersikap otoritatif, otoriter dan permisif.
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Orang tua yang bersikap otoriter cenderung akan memaksakan keinginan anak
sehingga tidak ada kesempatan untuk menyampaikan keinginannya, cita-cita anak
kurang diperhatikan oleh orang tua. Akibatnya rasa sosial, kreativitas dan keberanian

anak kurang berkembang dengan baik. Selain itu anak juga menjadi pemalu/penakut,

terkadang pula menjadi keras kepala. ga menyebabkan ia suka menyendiri.

Perkembangan kepri terjadi dengan begitu saja

melainkan perpadua onstitusi, biologi, psiko

spiritual, anak akan tu dengan baik dan

irkan dalam

awancara, maka penuli kepribadian

remaja responden. Sebagaiman zalea bahwa

sebagai

kolah sangat tertutup sang gaul dengan
I kalau orang baru karena di rum idak pernah

: atau keing arena orang
ing-masing

aja mempu fat tertutup
(introve serta susah
untuk L g tua yang
otoriter g tua lebih
mendominan dalam diri anak dibanding anak sendiri sehingga anak lebih banyak
berdiam diri. Hasil wawancara juga diunggap oleh salah satu orang tua remaja ibu

Melati mengatakan, saya punya anak kadang terlalu penurut kadang juga melawan

" Azalea, Pelajar, Teppo, Wawancara oleh Luciana, | 05 Mei 2018
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seperti membntah kalau disuruh dia punya sifat yang tidak bisa ditebak berubah-
ubah’®,
Menurut ibu Melati anaknya mempunyai sifat yang kadang tidak bisa ditebak

terkadang ia suka memberontak, dan juga terkadang penurut dari pengasuhan orang

tua membuat remaja tidak mempur erilaku yang tetap karena adanya suatu

penekanan dari orang tua biasanya harus menyesuaikan
perilakunya. Wawanc i ¥ g saya tidak bisa berbuat
alah menurut orang tua
sudah tidak

h kepada anak memil angat besar

aja, sifat pribadi rema dengan pola

asuh ot menyendiri, ragu-rag serta kurang

dibesarkan dengan pola mengalami

yang tidak d ereka tidak
ka da remaja di

pada remaja

tanpa mau

mengetahui keinginan anak, maka anak akan merasa tertekan karena perasaan
dan keinginannya seringkali ditolak orang tuanya. Penolakan yang diberikan

kepada orang tua akan membentuk suatu konsep diri yang negatif pada anak.

78 Melati, Ibu Rumah Tangga, Teppo, Wawancara oleh Luciana, 05 Mei 2018
Seruni, Pelajar Teppo, Wawancara oleh Luciana
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Anak akan merasa dirinya tidak berharga, dan merasa ditolak di tegah-tegah
orang lain.
. Hubungan sosial terhambat

Anak yang tidak pernah diajar berkomunikasi dirumah, tidak pernah

didengarkan pendapatnya, m emampuan berkomunikasi dengan orang

lain pun akan kurang n._menjadi takut untuk berbicara,

takut salah da percaya diri be engan orang lain. Dengan

puruk yang dibentuk dale gkungan keluarga, maka

orang lain

oriter orang tua menga hwa anya sebagai

tinggal mengikut peri uhan semua serba

angnya inisiatif, dan kura

mmuang gerak,

danya k@‘a““ﬁtn Ek dan orz

mengambil

dak mampu

erinisiatif.

yang dapat
iluar rumah.
yang haus
akan kasih sayang bisa saja terjerumus ke hal-hal yang tidak baik seperti
halnya pergaulan bebas. Anak merasa mendapatkan kasih sayang yang tidak

ia dapatkan di lingkungan keluarga karena ulah dari orang tua sendiri.
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Pengasuhan orang tua sangat berdampak pada remaja karena dari cara orang
tua mendidik anak-anaknya biasanya mempunyai dampak baik postif maupun negatif
seperti yang dipaparkan diatas pengasuhan otoriter berdampak buruk pada remaja,
sebagaimana pernyataan dari orang tua Akasia bapak Aster mengatakan bahwa anak
saya itu orangnya agak pemalu, kadang tidak bisa diatur, dan dia juga kadang marah
kalau dia punya keinginan tidak dituruti®®”

Penulis menyimpulakan bahwa Akasia mempunyai sifat yang pemalu, susah
diatur dan terkadang suka memberontak ketika ia dilarang oleh orang tuanya. Remaja
yang telalu dikekan dan tidak dibebaskan sedikit pun akan membentuk suatu perilaku
yang tidak baik bagi dirinya karena keinginannya yang menggebuh-gebuh untuk
melakukan sesuatu tidak sesuai dengan apa yang mereka Inginkan sehingga
membentuk perilaku yang memberontak, disinilah peran orang tua untuk dapat
menyesuaikan cara prngasuhannya dengan keinginan remaja.

Wawancara dengan ibu Begonia mengatakan bahwa dalam gaya pengasuhan

yang diterapkan ia merasa mempunyai-pengaruh terhadap anaknya.

“saya sebagai orang tua merasa bersyukur karena pengasuhan atau cara saya
mendidik anak merasa. sudah berhasil karena anak saya suka tinggal
dirumah, penurut, pendiam. itulah salah'satu alasan saya memberikan anak
pengasuhan yang sedikit lebih ketat, keras dan tidak terlalu memberikan di
kebebsan untuk selalu jalan keluyuran dengan teman-temannya karena anak
Itu ketika ia selalu bersama temannya merak paasti mempunyai sifat dengan
temanya-untung-kalau-dia-punya teman-baik-kalau-tidak-bagamana®”’

Wawancara tersebut mengatakan bahwa dalam pengasuhan yang ia terapkan
mempunyai pengaruh terhadap anaknya'seperti anakanya memiliki sifat yang pemalu,
dan pendiam dan juga ia suka tinggal dirumah namun orang tua tidak mengetahui hal

tersebut berdampak buruk kepada anaknya. Alasan orang tua mendidik anaknya

8 Aster, Wiraswasta, Teppo, Wawancara oleh Luciana, 23, April 2018
81 Begonia, Ibu Rumah Tangga, Teppo, Wawancara oleh Luciana 04April 2018
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dengan tidak memberikan kebebasan dengan maksud agar anak tidak mempunyai
perilaku yang tidak baik atau menyimpang tapi anggapan orang tua sangat berbanding
terbalik dengan apa yang dilakukan anak.

Anak akan menimbulkan perilaku menyimpang ketika tidak berada dalam

pengasuhan orang tuanya sebagai uran dari salah satu teman kelas Irwan

mengatakan “Bakung kalau ali, ceplas ceplos dan lebih suka
bergaul juga sama tem

Dapat ditarik kesimpulan bahwa remaja ketika tidak bersama dengan orang

tuanya n dihadapan
orang r bahwa ia
mempu uk menyalurkan sifat ia bersama
dengan asa takut dan tertekan k ia keluarkan
tidak se an orang tuanya tapi or tahui bahwa

jarkan anaknya untuk berp i dikarenakan

anak mq ai sifat yang an orang tua
atau dil gawasan orang tua

atau sifat re remaja dan
cara pa t dilihat dari

punyai sifat

Dari wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa Perbedaan pendapat antara
orang tua dan anak memicu suatu pertengkarang sehingga remaja dianggap

mempunyai sikap yang membangkan pada orang tua. Padahal sebagai orang tua

82 Sri, Pelajar, TeppoWawancara oleh Luciana, 05 Mei 2018
83 Camelia, Ibu Rumah Tangga, Teppo, Wawancara oleh Luciana, 23 April 2018
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mereka tidak menyadari kebutuhan dan keinginan remaja yang mereka juga harus
salurkan untuk kebutuhan dirinya.
Dari beberapa wawancara diatas dapat kita kaitkan dengan teori yang ada

yaitu teori psikoanalisis, di mana Teori freud ini membantu orang tua dalam

memahami bahwa anak mempun uhan internal yang dapat mendorong

perilaku sesorang dimana m a tidak berhak memiliki kendali

penuh atas diri anak atu keinginan yang berbeda

anusia yang menjadi or
tua dan gung jawab penuh agar
sia yang berguna bag sebagaimana
rang tua remaja bahwa:

ntuk selalu

t dianjurkan
agar sec jadi : dan paham
) adah seperti
ewajiban dia
dalam kehidupan sehari-hari sebagai ba Allah Swt. wawancara dengan remaja

mengatakan bahwa:

“selalu diperintahkan dan diingatkan untuk beribadah (shalat lima waktu)
dan apabila tidak menggerjakannya orang tua akan memarahi tapi tidak

8 Aster, Wiraswasta, Teppo, Wawancara Oleh Luciana, 23 April 2018
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memberikan hukuman seperti dipukul atau hukuman lainnya hanya sekedar
dimarahi dan mengingatkannya kembali®”

Mendidik anak-anak menjadi manusia yang taat beragama islam, pada
hakekatnya adalah untuk melesterika fitrah yang ada dalam diri setiap manusia, yaitu
agama islam. Oleh karena itu orang tua wajib membimbing, membina dan mengasuh
anak berdasarkan dengan al-Qur’an.al-Hadist, agar seorang anak dapat berhubungan
dan beribadah kepada Allah dengan baik dan benar. Oleh karena itu anak harus
mendapat pengasuhan, bimbingan dan didikan yang baik dan benar agar dapat
menjadi remaja, menusia dewasa dan orang tua yang beragama dan selalu hidup
agamis. Sehingga dengan demikian anak sebagai penerus generasi dan cita-cita orang
tuanya, dapat tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang dapat memenuhi
harapan orang tua dan sesuai dengan kehendak Allah Swt. Namun berbeda dengan
remaja lainnya orang tua remaja kurang peduli pada masalah keagamaan seorang

remaja sebagaimana yang dikatakan oleh responden bahwa

“masalah ibadah sering diperintahkan kepada orang tua untuk
melaksanakannya tetapi jika tidak dilakukan orang tua saya tidak terlalu
merespon karena saya ‘memberikan sedikit alasan contone/a shalat lima
waktu saya tidak melaksanakannya karena saya dari sekolah®®”

Ini menandakan bahwa kurangnya pemahaman orang tua dalam ajaran
agama (islam dibanding dengan teori-teori pengasuhan dari barat| yang lebih
diutamakan dalam_kehidupan®sehari-hari dan yang Iebih_mendominan dalam diri
orang tua yang menyebabkan anak juga kurang peduli masalah keagamaan, dan tidak

jauh berbeda dengan responden lainnya yang mengatakan bahwa

“saya tidak terlalu diperintahkan untuk beribadah seperti ibadah sehari-hari
shalat lima waktu karena saya tidak terlalu suka kalau diingatkan masalah
shalat karena saya tahu kewajiban sebagai agama islam walaupun saya

8Teratai, Pelajar, Teppo, Wawancara oleh Luciana, 18 Januari 2019
8Bakung, Pelajar, Teppo, Wawancara Oleh Luciana, 18 Januari 2019
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melaksanaknnya secara pelan-pelan yang belum sepenuhnya saya
laksanakan (sekali-kali)®"’

Dari wawancara tersebut dapat dikatakan bahwa remaja lebih takut ketika
orang tua menerapkan gaya asuh otoriter dalam kehidupan sehari-hari karena dalam
gaya asuh otoriter orang tua menerapkan hukuman ketika tidak menuruti aturan orang
tua dibandingkan dengan gaya asuh dalam.islam, remaja masih mempunyai sikap
yang kurang pedulih terhadap keagamaan. Wawancara dengan Seruni mengatakan
bahwa, “didalam keluarga, saya tidak terlalu tekan masalah ibadah dan sangat jarang
diingatkan dan diperintahkan untuk shalat®”

Teori pengasuhan otoriter dalam kehidupan sehari-hari lebih dominan dalam
kehidupan dibanding dengan teori pengasuhan dalam islam karena teori pegasuhan
otoriter orang tua jika aturan dan perintah tidak dilaksanakan anak mendapat
hukuman tetapi dalam teori pengasuhan islam orang tua diajarkan untuk mendidik
dan mengasuh anak dengan kelembutan, walaupun sudah dijelas dalam hadist bahwa
apabila 'seorang anak tidak mengerjakan shalat ketika berumur tujuh tahun orang tua
dianjurkan untuk memukul seorang-anak.-Wawancara dengan salah satu responden

mengatakan bahwa;

¥saya secbagai orang tua bukan tidak pedulih atau tidak memperhatikan
masalah ibadah tetapi saya pikir bahwa anak sudah besar dan tidak perluh lagi
diingatkan karena-disekolah juga dia belajar masalah agama pasti dia lebih
mengetahui-dibanding kita.orang tua®®”

Hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam keluarga tugas
orang tua adalah mendidik dan mengasuh anak, tetapi kebanyakan orang tua tidak
membekali anak dengan pengetahuan agama dalam membentuk perilaku dan akhlak

yang baik. Pengasuhan dalam islam, orang tua wajib memberikan hukuman kepada

8 Azalea, Pelajar, Teppo, Wawancara Oleh Luciana, 18 Januari 2019
8Seruni, Pelajar, Teppo, Wawancara oleh Luciana, 19 Januari 2019
8Melati,Ibu Rumah Tang, Teppo, Wawancara oleh Luciana 05 Mei 2018
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anak ketika tidak melaksanakan shalat saat dia sudah berumur tujuh tahun, namun
perluh diketahui bahwa, mendidik anak tidak harus dilakukan dengan kekerasan
tetapi juga harus dibarengi dengan kelembutan dari orang tua dalam mengasuh anak.

otoriter dalam pengasuhan islam dapat dikatakan bahwa ketika kelembutan yang

diberikan orang tua tidak berpeng a anak, nasehat, perintah serta larangan
telah diabaikan oleh ana diterapkan dalam pengasuhan.
Pengasuhan dalam i

anya sebatas tata cara pendidikan dan

anak akan tetapi j daripada itu merupakan

PAREPARE
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4.2 Tabel Bentuk gaya asuh orang tua
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PAREPARE

[TH|
Bentuk Gaya Asuh Otoriter Orang Tua Kepribadian Remaja

No Nama Nama N _ N _

orangtua | Remaja | Positif Negatif Positif Negatif

1. | Begonia Bakung 1. Lebih 1. berperilaku

suka tidak bai
tinggal apabila
dirumah berada
. Penurut diluar
pengasuha
orang tu
seperti
sekolah.
2. Kurang
perhatian
dalam
beribadah
3. Pendiam
4. Pemalu
2. | Asoka berikan . Oran 1. Sulit
basan pada tidak bergaul
seperti kerja masa dengan
tugas remaja (t teman-
ampur) temannya
(orang
mengingatka baru)
n k untuk 2. Pendiam
ksanaka
n ibadah.
3. | Camelia ., Bersifa 1. Bersikap 1|
: keras
2. Suka 0
melawan
orang tua
hal-hal yang tida
baik seperti
melawan,
membentak.

4. | Sakura Seruni . Menegur apabila [1. Orang tua |1. Selalu 1. Kadang
remaja bersikap mengikuti membentak
berperilaku tidak keras  pada aturan dan
baik (melawan). remaja, orang tau melawan

. Memberikan seperti orang tua
kebebasan untuk marah-marah,
melakukan diberi




69

v
o
LLl
keperluan hukuman
sekolah. (cubit,
pukul).
2. Orang tua
tidak
mengerti
keinginan
remaja.
. Orang tua
Anggrek/ | Akasia 1li | 1. Rajin 1. Tidak bis
Aster beribadah diatur
2. Suka
melawan
Tulip 1. Malas

Memarahi

ARE""

Lt




BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari uraial ulis dapat mengambil kesimpulan
sebagai berikut:
5.1.1 Bentuk gaya iter orang tua pada

macam

yang wajar di lakukan S melakukan
gai orang tua mereka j : ikan dengan
si yang ada.

m, tindakan menghuk ) pakan salah
) tua di Desa

harus sesuai

nya terlibat
salah remaja
sebenarnya
dan remaja akan merasakan rasa simpati dan empati orang tua terhadapnya.
4. Tidak memberikan kebebasan pada remaja, Kebebasan yang diberikan oleh
remaja secara berlebihan akan menjadi pembiasaan, bahkan jika dibiarkan

secara terus menerus akan membuat seorang remaja tidak dapat menyadari

70
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batas-batas yang perlu diperhatikan sehingga menjadi kemaunnya sendiri.

5.1.2 Perkembangan kepribadian remaja dari gaya asuh otoriter orang tua dapat
ditarik kesimpulan bahwa perkembangan kepribadian remaja terbentuk dari

gaya asuh orang tua seperti gaya asuh otoriter yang mencerminkan kepribadian

remaja dapat dilihat dari dan if dan dampak negatif. Dampak positif

pada perkembangan i seorang remaja lebih suka

tinggal dirumah dan rajin beribad ngkan dampak negatifnya
ay diatur, sulit

an terhadap

ik anak tidak harus dil : erasan tetapi
dengan kelembutan. o suhan islam
a ketika kelembutan

a anak, perintah serta laranga

Ku“LEagar pola ang mereka

y berdampak
negatif pada remaja. Orang tua harus menghindari pola asuh yang berlebihan karena
sesuatu yang berlebihan akan membentuk sesuatu yang kurang baik dan diharapkan
kepada orang tua agar memilih pola asuh yang baik yang sesuai dengan kebutuhan

remaja.
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PANDUAN FORMAT WAWANCARA
Judul penelitian : Gaya Asuh Otoriter Orang Tua Terhadap Perkembangan

Kepribadian Remaja Di Desa Teppo Kecamatan Tellu

Lokasi :Desa T lu Limpoe Kabupaten Sidrap

Wawancara untuk or

1. imar asuh anak?
2.

3 ang mereka
4.

5.

6. melakukan
7 tama dalam
8 n keinginan

9. Bagaimana tindakan bapak/ibu i dalam menanggapi anak yang sedang
menghadapi masalah?
10. Dalam pengasuhan yag bapak/ibu terapkan apakah ada pengaruh terhadap sikap

atau perilaku anak?
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Wawancara untuk Remaja

1.
2.

10.

11.

Bagaimana perhatian orang tua terhadap anda?
Dalam kehidupan sehari-hari bagaimana cara orang tua anda dalam mendidik

anda?

Dalam pengasuhan apakah ora batasi anda?

Apakah anda meras ter ua mendidik nada, alasanya?

Bagaimana peril t membatasi dalam segala

hal?

eilaku anda?
mberikan hukuman melakukan

m bentuk apa?
emua apa yang diingi ,dan apabila

an orang tua?

oran gtua
dap perilaku
lingkungan
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